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BAB IV  

PENUTUP  

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian wawancara dengan Jaksa di Kejaksaan Negeri 

Padang dan setelah merumuskan ke dalam bentuk pembahasan di atas maka penulis 

menemukan kesimpulan:  

1. Penerapan Restorative Justice terhadap tindak pidana penyalahguna 

narkotika yang dilakukan oleh Kejaksaan Negeri Padang yaitu dengan 

mempertimbangkan dan melihat apakah bukti dan syarat-syarat terpenuhi 

untuk diterapkan Restorative Justice. Jika semua persyaratan terpenuhi dan 

pemeriksaan dilakukan maka dapat diajukan Restorative Justice. Jaksa yang 

menangai perkara melakukan ekspose di Kejaksaan Tinggi terhadap perkara 

yang akan diajukan upaya Restorative Justice. Hasil ekspose tersebut di 

teruskan sampai ke Kejaksaan Agung. Jika disetujui oleh Kejaksaan Agung 

maka upaya Restorative Justice dapat dilakukan dengan melakukan 

beberapa proses tahapan penyelesaian berdasarkan Restorative Justice. 

Sudah ada 3 kasus penyalahguna narkotika yang telah diselesaikan 

berdasarkan Restorative Justice oleh Kejaksaan Negeri Padang. Setelah 

semua proses dilakukan penyalahguna narkotika direhabilitasi di rumah 

sakit Prof. HB. Saanin Padang. 

2. Kendala yang dihadapi oleh Kejaksaan Negeri Padang terjadi pada saat 

masa rehabilitasi di rumah sakit Prof. HB. Saanin Padang Pengawasan 

terhadap peyalahguna yang ditempatkan di rumah sakit Prof. HB. Saanin 

Padang pengawasan kurang maksimal karena terjadi Overkapasitas.  
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B. Saran 

1. Penyelesaian terhadap perkara tindak pidana penyalahguna narkotika 

berdasarkan Restorative Justice merupakan suatu keputusan atau kebijakan 

yang dikeluarkan oleh kejaksaan dengan adanya penyelesaian berdasarkan 

Restorative Justice mampu membawa perubahan yang lebih baik contohnya 

mengurangi kelebihan kapasitas lapas (lembaga pemasyarakatan) yang saat 

ini menjadi masalah besar yang terjadi di beberapa lapas di indonesia, 

penyelesaian berdasarkan Restorative Justice yang dilakukan  bertujuan 

untuk memulihkan kepada keadaan semula, memperbaiki kearah yang lebih 

baik.  

2. Berdasarkan kendala semasa rehabilitasi setelah adanya penetapan 

dihentikannya suatu perkara berdasarkan Restorative Justice yaitu adanya 

kendala kelebihan kapasitas dan kurangnya pengawasan di tempat 

rehabilitasi di rumah sakit Prof. HB. Saanin Padang dikhawatirkan proses 

rehabilitasi tidak berjalan baik. Oleh karena itu, pihak dari kejaksaan harus 

menambah atau mencari jalan alternatif lain untuk menempatkan para 

penyalahguna untuk direhabilitasi. 
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